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Sabtu, 25 November 2023

Putu Supadma Rudana Tandatangani Joint Communique dan
Sepakati 10 Resolusi di Sidang APPF

Manila, Filipina - Sidang Umum Asia-Pacific Parliamentary Forum (APPF) ke-31 resmi
ditutup pada Sabtu, 25 November 2023.Sidang yang diselenggarakan di Philippine
International Convention Center tersebut resmi ditutup dengan penandatanganan Joint
Communique oleh seluruh ketua delegasi peserta Sidang APPF. Sebagai Ketua Delegasi,
Wakil Ketua Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI Putu Supadma Rudana
menandatangani Joint Communique disaksikan oleh Ketua Senat Parlemen Filipina Juan
Miguel Zubiri dan Ketua DPR Filipina, Martin Romualdez.

Dokumen Joint Communique merupakan dokumen kesepakatan bersama negara-negara
peserta Sidang APPF ke-31. Dokumen tersebut memuat seluruh aktivitas pada rangkaian
Sidang APPF dan memuat intisari kesepakatan-kesepakatan sidang.

Sebagai informasi, Sidang APPF berhasil menghasilkan 10 resolusi mencakup Bidang
Politik dan Keamanan yaitu Resolution on Strengthening the Capacity of Parliaments to
Promote Peace and Stability, Resolution on the Korean Peninsula, Resolution on
Combatting Transnational Crimes. Resolusi-resolusi yang dihasilkan menggambarkan
komitmen parlemen negara-negara APPF untuk meningkatkan kerjasama antar-
parlemen untuk menciptakan perdamaian dan keamanan, menanggulangi kejahatan
trans-nasional, serta menjaga stabilitas di semenanjung Korea.

Pada bidang Ekonomi dan Perdagangan, peserta Sidang menyetujui tiga resolusi yaitu
Resolution on Rethinking Critical Infrastructure, Resolution on Enhancing Regional
Cooperation on Climate Action, Biodiversity Conservation, and Disaster Risk Reduction;
dan Resolution on Human Capital Development and Inclusive Growth. Pada resolusi
tersebut, Delegasi DPR Rl juga menekankan pentingnya investasi, teknologi transfer, dan
penguatan SDM sebagai pra-syarat bagi pembangunan ekonomi Asia-Pasifik.

Sedangkan pada Bidang Kerjasama Regional, Sidang APPF menyepakati dua resolusi
yaitu Resolution on Regional Cooperation through Education and Culture dan Resolution
on Regional Cooperation on Universal Health Care in the Asia-Pacific.Kedua resolusi
tersebut menekankan pentingnya pembangunan aspek sumber daya sebagai penopang
perekonomian kawasan.

Selain itu, Sidang APPF juga menghasilkan Resolution on Gender and Sustainable
Development Goals dan Resolution on Women’s Participation and Leadershipyang
disepakati di Meeting of Women Parliamentarian. Sedangkan Parlemen Muda APPF juga
melakukan roundtable discussion dengan membahas tema teknologi digital.

Putu Supadma Rudana yang memimpin Delegasi DPR Rl menyebutkan bahwa DPR RI
sangat berkomitmen untuk menindaklanjuti resolusi-resolusi yang dihasilkan tersebut
dan akan menyampaikan laporan tersebut pada perhelatan Sidang APPF ke-32 tahun
depan.
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